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ABSTRACT

Umi Marisa (2022). The  Influence  of  Arm Muscle  Explosive  Power,  Leg
Muscle Explosive Power, and Eye-Hand Coordination,
On The  Accuracy of  Smash On The Male  Voleyball
athletes of Padang Adios Club

The problem in this research isthe low  accuracy of smash on the male
volleyball athletes of Padang Adios Club. The type of the research is quantitative
with a causal associative correlation approach. The purpose of this research is to
determine  the  influence  of  direct,  indirect  and  simultaneous  of  arm  muscle
explosive power, leg muscle explosive power, and eye-hand coordination, on the
accuracy of smash in volleyball (Y). The research  population was male volleyball
athletes of Padang  Adios Club at14 athletes. The sampling technique uses  total
sampling, which so the sample is 14 athletes. Data are obtained by using tests to
measure  arm muscle  explosive  power,  leg  muscle  explosive  power,  eye-hand
coordination,  and  accuracy of  volleyball  smash.  The  data  analysis  techniques
using path analysis.

The results  of  data  analysis  show that;  (1)  there  is  a  significant  direct
influenceon  arm muscle  explosive  power on the  accuracy of  volleyball  smash
with a value of 10.76%. (2) there is a significant direct influenceof lage muscle on
the accuracy of volleyball smash with a value of 6.60%. (3) there is a significant
direct  influence  of eye-hand coordination  on the  accuracy of  volleyball  smash
with a value of 7.34%. (4) there is the indirect influence of arm muscle explosive
power on the accuracy of volleyball smash through eye-hand coordination with a
value of 13.91%. (5) there is the indirect influence of leg muscle explosive power
on the accuracy of volleyball smash through eye-hand coordination with a value
of 23.33%. (6) there is a significant simultaneous influence between arm muscle
explosive  power,  leg  muscle  explosive  power, and  eye-hand  coordination
stimulously on the accuracy of volleyball smash with a value 24,70%. 

Keywords: The ccuracy of volleyball smash, arm muscle explosive power, leg
muscle explosive power, eye-hand coordination.
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ABSTRAK

Umi Marisa (2022) Pengaruh Daya Ledak Otot Lengan, Daya Ledak Otot
Tungkai,  dan  Koordinasi  Mata-Tangan terhadap
Ketepatan  Smash Atlet  Bolavoli  Putra  Klub Padang
Adios

Permasalahan  dalam  penelitian  ini  adalah  masih  rendahnya  ketepatan
smash pada atlet  bolavoli  putra  klub Padang Adios. Jenis penelitian kuantitatif
dengan pendekatan korelasi asosiatif kausal. Tujuan penelitian untuk mengetahui
pengaruh langsung,  tidak  langsung dan simultan  daya  ledak otot  lengan,  daya
ledak otot  tungkai,  koordinasi  mata-tangan terhadap  ketepatan  smash bolavoli.
Populasi  penelitian  atlet  bolavoli  putra  klub  Padang Adios yang berjumlah  14
orang.  Teknik pengambilan sampel  dengan menggunakan  total  sampling,  yang
berjumlah  14 atlet putra.  Data  dikumpulkan  mengunakan  tes  untuk  mengukur
daya  ledak otot  lengan,  daya  ledak  otot  tungkai,  koordinasi  mata-tangan,  dan
ketepatan smash bolavoli. Teknik analisis data menggunakan analisis jalur.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa; (1) terdapat pengaruh langsung
yang signifikan daya ledak otot lengan terhadap ketepatan smash bolavoli dengan
nilai  10,76%.(2)  terdapat  pengaruh  langsung  yang  signifikan  daya  ledak  otot
tungkai terhadap  ketepatan  smash bolavoli  dengan  nilai  6,60%.  (3)  terdapat
pengaruh  langsung  yang  signifikan  koordinasi  mata-tangan terhadap  ketepatan
smash bolavoli  dengan nilai  7,34%. (4) terdapat  pengaruh tidak langsung  daya
ledak otot  lengan terhadap  ketepatan  smash bolavoli  melalui  koordinasi  mata-
tangan dengan nilai 13,91%. (5) terdapat pengaruh tidak langsung daya ledak otot
tungkai terhadap  ketepatan  smash bolavoli  melalui  koordinasi  mata-tangan
dengan nilai 23,33%.(6) terdapat pengaruh simultan yang signifikan antara  daya
ledak otot  lengan,  daya ledak otot  tungkai, dan  koordinasi  mata-tangan secara
stimulan terhadap ketepatan smash bolavoli dengan nilai 24,70%.
Kata Kunci: Ketepatan smash bolavoli,  daya ledak otot lengan, daya ledak otot

tungkai, koordinasi mata-tangan.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga prestasi adalah olahraga yang membina dan mengembangkan

olahragawan secara terencana, berjenjang, dan berkelanjutan melalui  latihan dan

kompetisi  untuk  mencapai  prestasi  dengan  dukungan  ilmu  pengetahuan  dan

teknologi  keolahragaan.  Olahraga  prestasi  dimaksudkan  sebagai  upaya  untuk

meningkatkan kemampuan dan potensi olahragawan dalam rangka meningkatkan

harkat dan martabat bangsa  (UU RI No. 3 Tahun 2005 pasal 20 tentang  Sistem

Keolahragaan Nasional, 2005). 

Olahraga Bolavoli selain  untuk  menjaga  kebugaran  tubuh  juga

memberikan kesehatan jasmani dan rohani serta meningkatkan prestasi individu

ataupun kelompok untuk mengangkat harkat dan martabat bangsa, seperti yang

ditegaskan dalam UU RI No. 3 Tahun 2005 pasal 4 tentang sistem Keolahragaan

Nasional  yang  berbunyi:  “Keolahragaan  Nasional  bertujuan  memelihara  dan

meningkatkan kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan

nilai  moral  dan  akhlak  mulia,  sportivitas,  disiplin,  mempererat  dan  membina

persatuan  dan  kesatuan  bangsa,  memperkukuh  ketahanan  nasional,  serta

mengangkat  harkat,  martabat  dan  kehormatan  bangsa”.Dari  kutipan  tersebut

jelaslah  bahwa  pembinaan  dan  pengembangan  olahraga  nasional  dapat

meningkatkan  kebugaran  dan  dapat  menghadapi  rintangan  dalam  peningkatan

kebugaran untuk menunjang prestasi yang diinginkan, dapat dilihat bahwa prestasi

olahraga  dapat  dicapai  bila  didukung dengan pembinaan  dan mengembangkan
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prestasi dari program latihan. Salah satu cabang olahraga yang sangat berkembang

dalam peraturan olahraga prestasi Indonesia adalah Bolavoli.

Bolavoli  menjadi  cabang  olahraga  permainan  yang  menyenangkan

karena  dapat  beradaptasi  dengan  berbagai  kondisi  yang  mungkin  timbul  di

dalamnya. Teknik-teknik dasar permainan Bolavoli seperti passing, block, servis,

dan smash harus terlebih dahulu dikuasai oleh setiap atlet Bolavoli. Teknik dasar

ini harus benar-benar dikuasai guna mengembangkan permainan yang diinginkan.

Salah satu yang harus diperhatikan dalam teknik dasar adalah penguasaan teknik

dasar smash.

Smash merupakan serangan yang berupa pukulan keras yang menukik ke

area lawan dengan tujuan menyulitkan atlet dalam menerima serangan tersebut.

Tetapi  jika  ditinjau  dari  sudut  taktik  sudah  merupakan  suatu  serangan  untuk

memperoleh nilai agar suatu regu mendapat kemenangan dalam sebuah permainan

Bolavoli.  Smash harus dilakukan dengan baik dan sempurna oleh  atlet Bolavoli

karena adanya kesalahan akan mengakibatkan pertambahan angka untuk lawan.

Demikian pentingnya kedudukan smash dalam permainan Bolavoli, maka teknis

dasar smash harus dikuasai dengan baik. Oleh Karena itu smash harus keras dan

terarah dengan tujuan agar tidak mudah diterima oleh lawan yang berarti pihak

yang melakukan smash mendapatkan angka.

Sebelum atlet  memiliki  teknik  untuk  melakukan  pukulan  smash yang

baik  tentu  kondisi  fisik  memegang  peranan  penting  dalam  cabang  olahraga

Bolavoli, hal ini terkait langsung pada karakteristik atau kebutuhan dari cabang

olahraga itu sendiri. Kondisi fisik sangat diperlukan oleh seorang atlet Bolavoli,
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karena tanpa didukung oleh kondisi fisik yang prima maka pencapaian prestasi

puncak akan mengalami banyak kendala, dan mustahil dapat berprestasi tinggi.

Kondisi fisik yang prima sangat berperan penting bagi atlet untuk mencapai hasil

yang  maksimal.  Kondisi  fisik  juga  berpengaruh  terhadap  teknik  dan  taktik.

Menurut  Heldayana (2016:46) komponen-komponen  kondisi  fisik  yang

mendukung  pencapaian  gerak  dalam  olahraga  Bolavoli  adalah  kekuatan

(strength),  Daya  ledak  (endurance),  daya  ledak  (muscularpower),  kecepatan

(speed),  kelentukan  (flexibility),  keseimbangan  (balance),  koordinasi

(coordination), kelincahan (agility), ketepatan (accuracy), reaksi (reaction).

Di  dalam  melakukan  gerakan  smash  salah  satu  kondisi  fisik  yang

dibutuhkan  melakukan  smash yaitu  daya  ledak  otot  lengan,  daya  ledak  otot

tungkai  dan koordinasi  mata-tangan.  Dalam melakukan  smash daya ledak otot

lengan  sangat  dibutuhkan,  karena  smash yang  dilakukan  atlet  kuat  dan  cepat

sehingga tidak mudah diantisipasi oleh lawan. Dalam permainan Bolavoli, smash

akan sering dilakukan oleh atlet karena  smash merupakan pukulan utama untuk

menghasilkan poin,  oleh sebab itu atlet  harus memiliki  daya ledak otot lengan

sehingga pukulan yang dihasilkan oleh atlet kuat dan cepat. Pada saat melakukan

smash, dibutuhkan juga daya ledak otot tungkai karena semakin tinggi lompatan

atlet  maka  semakin  mudah  atlet  mengarah  smash ke  daerah  lawan  yang

kosong,selain  itu  koordinasi  mata-tangan  dibutuhkan  dalam  melakukan  smash

untuk  ketepatan  dan  timing atlet  dalam  memukul  bola  sehingga  smash  yang

dihasilkan dengan baik dan benar. 
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Selain hal tersebut, faktor psikologis juga harus diperhatikan baik dari

segi mental,  motivasi,  motivasi latihan,  kecemasan dan lain-lain.  Aspek mental

merupakan aspek yang sangat penting yang dibutuhkan hampir di seluruh cabang

olahraga.  Untuk  meningkatkan  prestasi  maksimal  tidak  hanya  dibutuhkan

kemampuan fisik,  teknik,  taktik,  atau  strategi,  tetapi  latihan  mental  memegang

peranan penting untuk menghasilkan mental yang baik.

Sebagaimana menurut Gunarsa dalam Syamsuryadin (2017:55) “Aspek-

aspek psikologis  berupa  struktur  dan fungsi-fungsi  kepribadian  yang diselidiki

dalam olahraga seperti:  motivasi, emosi, kepercayaan diri,  disiplin, ketegangan,

kecemasan, agresifitas, pembinaan kelompok, dan interaksi sosial”. Aspek-aspek

tersebut memegang peranan penting untuk mencapai prestasi maksimal. 

Mengacu pada uraian sebelumnya, klub Padang Adios merupakan salah

satu klub Bolavoli yang bertempat latihan di komplek GOR H. Agus Salim Kota

Padang. Hingga saat ini Padang Adios  masih aktif melakukan pembinaan prestasi

terhadap para atlet. Dalam usaha mengembangkan dan meningkatkan prestasi atlet

maka  pengurus  menetapkan  jadwal  latihan  enam  kali  dalam  seminggu yang

didukung oleh sarana dan prasarana latihan  yang memadai. Perengkrutan bibit

berbakat  dan  berminat  serta  menunjuk  pelatih  yang  berkompeten tidak  luput

dilakukan guna melahirkan atlet-atlet Bolavoli yang berprestasi. Kemudian tidak

kalah pentingnya pelatih seringkali melakukan uji coba secara berkesinambungan

denganklub lain  guna  meningkatkan  semangat  latihan  para  atlet.  Namun

berdasarkan informasi yang diperoleh dari Bapak Joni Zulkarnain (pelatih  klub

Padang Adios)  mengatakan  bahwa prestasi  atlet  maupun prestasi  klub Padang

Adios hanya berada pada level daerah semata. Dengan demikian maka pelatih dan
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segenap pengurus  klub Padang Adios mesti bekerja keras lagi untuk menembus

level nasional.

Namun berdasarkan observasi peneliti pada tanggal  2 Juli 2021 bahwa

data prestasi atlet Bolavoli putra Klub Padang Adios yang pernah diraih dalam 4

tahun silam saat mengikuti event pertandingan Bolavoli adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.Daftar Prestasi Klub Padang Adios dalam 4 Tahun Terakhir
Tahun Kejuaraan Prestasi
2017 Asuran Cup Juara I
2017 Himni Cup se-Sumatera Barat Juara I
2017 Kapolda Cup se-Sumatera Barat Semifinal
2019 FKAN Cup Tidak Lolos Grup

Berdasarkan data  prestasi  di  atas,  maka  dapat  dikatakan  prestasi  atlet

Bolavoli klub Padang Adios Kota Padang menurun.  Ketika peneliti wawancarai

pelatih  secara  langsung,  hal  tersebut  terjadi  karena  banyak  sekali  poin  yang

diperoleh  lawan  akibat  kesalahan  dari  atlet  itu  sendiri. Seperti  pada  saat  atlet

melakukan smash seringkali keluar dari lapangan permainan oleh beberapa orang

atlet, smash yang dilakukan seringkali menyangkut pada net oleh beberapa orang

atlet,  pergerakan  bola  smash terlihat  lambat,  sehingga  bola  dengan  mudah

dikembalikan oleh lawan, sebagian besar atlet melakukan smash dengan arah yang

tidak sulit dijangkau oleh lawan, hal ini mengingat bahwa ketepatan teknik smash

sangat dibutuhkan dalam pertandingan.  Dari masalah yang terjadi diduga bahwa

ketepatan smash atlet Bolavoli klub Padang Adios dapat dikatakan masih rendah.

Kelemahan-kelemahan yang dimiliki oleh atlet dalam melakukan smash mungkin

disebabkan  oleh  beberapa  faktor,  menurut  (Syafruddin,  2011:56) menyatakan

bahwa:
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“ada dua faktor yang mempengaruhi suatu prestasi, faktor tersebut adalah
faktor internal dan faktor eksternal. Adapun faktor internal tersebut adalah
faktor kondisi fisik, teknik, taktik, dan mental, sedangkan faktor eksternal
adalah faktor yang timbul dari luar atlet seperti pelatih, pembina, iklim dan
cuaca,  sarana  prasarana,  penonton,  wasit,  organisasi,  keluarga,  gizi,  dan
sebagainya’’.

Berdasarkan pendapat di atas, untuk meraih prestasi dibutuhkan kondisi

fisik, teknik, taktik, dan mental. Di samping penguasaan teknik yang baik sangat

diperlukan  kondisi  fisik  yang  bagus,  karena  tanpa  kondisi  fisik  yang  bagus

seorang atlet tidak akan dapat menguasai teknik dengan baik. 

Tujuan  penulis  mengambil  daya  ledak  otot  lengan,  daya  ledak  otot

tungkai,  dan koordinasi  mata tangan karena ketiga komponen elemen ini  yang

dominan terhadap ketepatan  smash  Bolavoli.  Jika dilihat  dari  segi  gerak,  daya

ledak otot lengan berguna untuk melakukan pukulan yang keras dan menentukan

hasil  pukulan  smash,  daya  ledak  otot  tungkai  digunakan  pada  saat  akan

melakukan  lompatan,  daya  ledak  otot  tungkai  menentukan  tinggi  rendahnya

lompatan pada saat akan melakukan pukulan  smash.  Disamping daya ledak otot

lengan dan daya ledak otot, koordinasi mata tangan juga menentukan keberhasilan

smash karena  koordinasi  mata  tangan  akan  menentukan  arah  smash tanpa

mengenai blocking lawan. 

Berdasarkan penjabaran di atas, penulis merasa perlu adanya penelitain

secara  khusus  yang  mengkaji  mengenai  “Pengaruh  Daya  Ledak  Otot  Lengan,

Daya Ledak Otot tungkai dan Koordinasi Mata-Tangan terhadap Ketepatan Smash

Atlet Bolavoli Putra Klub Padang Adios.

B. Identifikasi Masalah
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Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, banyak

faktor yang menjadi permasalahan yang dapat dijadikan fokus dalam penelitian

sehubungan  dengan  ketepatan  smash Bolavoli  adapun  faktor-faktor   tersebut

ditinjau dari faktor fisik, psikis, berikut ini:

Daya  ledak  otot  lengan  adalah  kemampuan  sekelompok  otot  untuk

mengarahkan  kekauatan  maksimal  yang  mengandung  unsure  kekatan  dan

kecepatan sehingga menghasilkan gerakan eksplosif. Daya ledak otot lengan yang

baik, dimana seorang atlet pada saat melakukan  smash  harus keras dan terarah,

apabila daya ledak otot lengan tidak bagus maka hasil smash tidak akan baik bola

mudah dikembalikan oleh lawan.

Daya  ledak  otot  tungkai  adalah  kemampuan  otot  untuk  mengerahkan

kekuatan  maksimal  yang  membutuhkan  gerakan  eksplosif  yaitu  gerakan  yang

mengandung unsur kecepatan dan kekuatan.  Sangat diperlukan daya ledak otot

tungkai untuk mencapai lompatan tertinggi dalam melakukan pukulan smash.

Koordinasi  mata  tangan  adalah  gerakan  penggabungan  antara  gerakan

mata dan tangan menjadi sebuah gerakan, dimana mata melihat arah sasaran dan

tangan mengerahkan suatu benda ke target yang akan menghasilkan akurasi atau

ketepatan. Koordinasi mata tangan sangat diperlukan dalam melakukan pukulan

smash  yang  berguna  untuk  mengarahkan  bola  kearah  yang  memumngkinkan

untuk dilakukannya smash yang keras.

Kelentukan adalah fleksibilitas seseorang dalam menyesuaikan diri untuk

segala aktivitas  dengan pengukuran tubuh yang luas. Dalam permainan bolvoli
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kelentukan  juga  diperlukan,  hal  ini  dimaksudkan  agar  atlet  dapat  melakukan

gerakan yang lues, serta dapat mengubah arah dengan baik.

Kecepatan  adalah  kemampuan  seseorang  untuk  menggerakkan  badan

atau  anggota tubuh dengan waktu yang sesingkat  singkatnya.  Kecepatan dapat

diperoleh  dari  latihan  yang  kontinyu,  semakin  sering  kita  melakukan  latihan

kecepatan, maka akan semakin baik pula kemampuan dalam melakukan smash.

Sarana dan prasarana juga memiliki peranan yang sangat penting didalam

menentukan  kemampuan  smash  pada  saat  latihan.  Karena  tanpa  adanya

kelengkapan  dan dukungan  dari  sarana  dan  prasarana  yang  memadai,  seorang

pelatih  akan  sulit  menjalankan  program  latihan  yang  menunjang  kemampuan

smash atlet, sedangkan atlet akan mengalami kesulitan dalam melakukan latihan

khususnya dalam smash.

Sedangkan faktor-faktor  lainnya  yang mempengaruhi  ketepatan  smash

Bolavoli  yang  ditinjau  dari  aspek  psikologis  seperti,motivasi  adalah  suatu

dorongan  atau  kehendak  yang menyebabkan  seseorang  untuk mencapai  tujuan

tertentu.   Tanpa adanya motivasi  yang tinggi  meskipun memiliki  kondisi  fisik

yang bagus maka saat melakukan smash tidak akan maksimal hasilnya.

Percaya diri seorang atlet  tidak kalah pentingnya dibandingkan dengan

faktor  kondisi  fisik  karena  bagaimanapun  sempurnanya  kondisi  fisik,  taktik,

teknik,  apabila  atlet  tidak  memiliki  rasa  percaya  diri  yang  baik,  maka  saat

melakukan smash akan kurang maksimal hasilnya.

C. Pembatasan Masalah
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Sesuai  dengan  identifikasi  masalah  dan  berbagai  pertimbangan

keterbatasan  waktu,  tenaga,  dana  yang  tersedia,  maka  penulis  membatasi

penelitian pada daya ledak otot lengan, daya ledak otot tungkai sebagai variabel

bebas, koordinasi mata tangan sebagai variabel intervening, serta ketepatan smash

Bolavoli  pada variabel terikat.  Dalam hal ini  akan diteliti  pengaruh daya ledak

otot  lengan,  daya  ledak  otot  tungkai  dan  koordinasi  mata-tangan  terhadap

ketepatan smash Atlet Bolavoli Putra klub Padang Adios.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah, maka perumusan

masalah sesuai dengan apa yang akan diteliti adalah sebagai berikut ini.

1. Apakah  terdapat  pengaruh  langsung  daya  ledak  otot  lengan  terhadap

ketepatan smash atlet Bolavoli putra klub Padang Adios?

2. Apakah  terdapat pengaruh  langsung  daya  ledak  otot  tungkai terhadap

ketepatan smash Atlet Bolavoli putra klub Padang Adios?

3. Apakah  terdapat  pengaruh langsung  koordinasi  mata-tangan  terhadap

ketepatan smash Atlet Bolavoli putra klub Padang Adios?

4. Apakah terdapat pengaruh tidak langsung daya ledak otot lengan terhadap

ketepatan smash melalui koordinasi mata-tangan atlet Bolavoli putra klub

Padang Adios?

5. Apakah terdapat pengaruh tidak langsung daya ledak otot tungkai terhadap

ketepatan smash melalui koordinasi mata-tangan atlet Bolavoli putra klub

Padang Adios?
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6. Apakah terdapat pengaruh secara simultan antara daya ledak otot lengan,

daya ledak otot tungkai,  dan koordinasi mata-tangan terhadap ketepatan

smash atlet Bolavoli putra klub Padang Adios? 

E. Tujuan Penelitian

Tujuan  yang  ingin  dicapai  melalui  penelitian  ini  adalah  untuk

mengungkapkan.

1. Pengaruh langsung daya ledak otot lengan terhadap ketepatan smash Atlet

Bolavoli putra klub Padang Adios.

2. Pengaruh langsung daya ledak otot tungkai terhadap ketepatan smash Atlet

Bolavoli putra klub Padang Adios.

3. Pengaruh langsung koordinasi mata-tangan terhadap ketepatan smash Atlet

Bolavoli putra klub Padang Adios.

4. Pengaruh tidak langsung daya ledak otot lengan terhadap ketepatan smash

melalui koordinasi mata-tangan atlet Bolavoli putra klub Padang Adios.

5. Pengaruh tidak langsung daya ledak otot tungkai terhadap ketepatan smash

melalui koordinasi mata-tangan atlet Bolavoli putra klub Padang Adios.

6. Pengaruh secara simultan yang signifikan antara daya ledak otot lengan,

daya  ledak  otot  tungkai,  dan  koordinasi  mata-tangan  secara  simultan

terhadap ketepatan smash atlet Bolavoli putra klub Padang Adios.

F. Kegunaan Hasil Penelitian

Sesuai dengan tujuan dalam penelitian, diharapkan dapat bermanfaat dan

memberikan suatu sumbangan bagi pelatih/pembina, dan tenaga pengajar.

10



1. Secara  teoritis,  diharapkan  dapat  bermanfaat  sebagai  sumbangan

pemikiran  bagi  civitas  akademika  dalam  memperkaya  disiplin  ilmu,

sekaligus  sebagai  pengembangan  wawasan  dalam  memperluas  kajian

konsentrasi Pendidikan Olahraga.

2. Secara  praktis,  diharapkan  dapat  bermanfaat  bagi  beberapa  pihak,  di

antaranya:

a. Manajer  klub  disarankan  agar  lebih  memperhatikan  atlet  dalam

pembinaan prestasi dari klub tersebut.

b. Sebagai bahan masukan dan pertimbangan untuk pelatih dalam latihan

Bolavoli untuk meningkatkan teknik dasar, dengan mempertimbangkan,

daya ledak otot lengan, daya ledak otot tungkai,dan koordinasi mata-

tangan  terhadap  keterampilan  teknik  dasar  Bolavoli  dan  Dapat

memudahkan para  atlet  dalam meningkatkan teknik  dasar  permainan

Bolavoli  dengan  mengetahui  faktor-faktor  yang  memberikan

sumbangan  dan  pengaruh,  daya  ledak  otot  lengan,  daya  ledak  otot

tungkai dan koordinasi mata-tangan.

c. Sebagai bahan pertimbangan dan evaluasi dalam program pembinaan

jangka  panjangdan sebagai  bahan  pertimbangan  untuk  penelitian

selanjutnya.

d. Untuk  bahan  bacaan  di  Program  studi  di  S2  Olahraga  Universitas

Negeri Padang.

e. Bagi peneliti sendiri sebagai syarat untuk memperoleh gelar Magister

Pendidikan (M.Pd) dijurusan Pendidikan Olahraga S2.
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BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan

pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.

1. Terdapat  pengaruh  langsung  yang  signifikan  daya  ledak otot  lengan

terhadap  ketepatan  smash atlet  bolavoli  putra  klub Padang Adios,  yaitu

10,76%.

2. Terdapat  pengaruh  langsung  yang  signifikan  daya  ledak  otot  tungkai

terhadap  ketepatan  smash atlet  bolavoli  putra  klub Padang Adios,  yaitu

6,60%.

3. Terdapat  pengaruh  langsung  yang  signifikan  koordinasi  mata-tangan

terhadap  ketepatan  smash atlet  bolavoli  putra  klub Padang Adios,  yaitu

7,34%.

4. Terdapat  pengaruh  tidak  langsung  daya  ledak otot  lengan  terhadap

ketepatan  smash bolavoli  melalui  koordinasi  mata-tangan  atlet  bolavoli

putra klub Padang Adios, yaitu 13,91%.

5. Terdapat  pengaruh  tidak  langsung  daya  ledak  otot  tungkai terhadap

ketepatan  smash bolavoli  melalui  koordinasi  mata-tangan  atlet  bolavoli

putra klub Padang Adios, yaitu 23,33%.

6. Terdapat pengaruh simultan yang signifikan antara daya ledak otot lengan,

daya ledak otot tungkai secara stimulan terhadap ketepatan smash bolavoli

melalui  koordinasi  mata-tangan  pada  atlet  bolavoli  putra  klub  Padang

Adios, yaitu 24,70%.
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B. Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan di atas,  peneliti  memiliki  implikasi  sebagai

berikut:

1. Secara  teoritis,  diharapkan  dapat  bermanfaat  untuk  menambah  ilmu

pengetahuandi  perguruan  tinggi  dan  sekolah,  sekaligus  sebagai

pengembangan wawasan dalam memperluas kajian konsentrasi Pendidikan

Olahraga.

2. Secara praktis, diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak, di antaranya:

a. Manajer  klub  disarankan  agar  lebih  memperhatikan  atlet  dalam

pembinaan prestasi dari klub tersebut.

b. Sebagai bahan masukan dan pertimbangan untuk pelatih dalam latihan

Bolavoli untuk meningkatkan teknik dasar, dengan mempertimbangkan,

daya ledak otot lengan, daya ledak otot tungkai,dan koordinasi mata-

tangan  terhadap  keterampilan  teknik  dasar  Bolavoli  dan  Dapat

memudahkan para  atlet  dalam meningkatkan teknik  dasar  permainan

Bolavoli  dengan  mengetahui  faktor-faktor  yang  memberikan

sumbangan  dan  pengaruh,  daya  ledak  otot  lengan,  daya  ledak  otot

tungkai dan koordinasi mata-tangan.

c. Sebagai  bahan  pertimbangan peneliti  dan  evaluasi  dalam  program

pembinaan  jangka  panjang dan sebagai  bahan  pertimbangan  untuk

penelitian selanjutnya.

d. Untuk  bahan  bacaan  di  Program  studi  di  S2  Olahraga  Universitas

Negeri Padang.
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e. Bagi peneliti sendiri sebagai syarat untuk memperoleh gelar Magister

Pendidikan (M.Pd) dijurusan Pendidikan Olahraga S2.

C. Saran

Dalam  upaya  peningkatan  ketepatan  smash bolavoli  dikemukakan

saran sebagai berikut:

1. Manajer klub disarankan agar lebih memperhatikan atlet dalam pembinaan

prestasi dari klub tersebut.

2. Pelatih  disarankan  untuk  dapat  menerapkan  program  latihan  yang

terpogram dan tersusun secara sistematis dalam pelaksanaan latihan dan

memperhatikan unsur kondisi  fisik seperti  daya ledak otot lengan, daya

ledak  otot  tungkai, dan  koordinasi  mata-tangan  atlet  dalam  melakukan

smash.

3. Untuk  meningkatkan  prestasi  atlet  bolavoli  putra  klub  Padang Adios

disarankan kepada atlet untuk serius melakukan latihan kondisi fisik agar

tidak  mengabaikan  kondisi  fisik,  karena  kondisi  fisik  merupakan  dasar

semua cabang olahraga khususnya bolavoli dengan cara latihan terstruktur

dan terprogram guna mencapai prestasi yang optimal.

4. Untuk atlet hendaknya agar lebih fokus lagi dalam latihan baik itu sedang

mengikuti latihan dan di luar jam latihan.

5. Bagi klub-klub bolavoli yang lain, dalam melatih teknik  smash bolavoli,

agar mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi  smash

bolavoli supaya teknik smash bolavoli bisa tercapai dengan baik.
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6. Peneliti yang akan datang, agar dapat melanjutkan penelitian ini dengan

jumlah  sampel  yang  lebih  besar  dan  lebih  mendalam  pada  variabel-

variabel lain yang mempengaruhi ketepatan smash bolavoli.
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